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RINGKASAN

Keterbatasan modal ekonomi, modal budaya dan adanya persaingan antar
pelaku usaha yang sama atau berbeda merupakan kendala yang dihadapi oleh setiap
pelaku usaha termasuk pula usaha pembuatan gerabah di Kelurahan Kedaton.
Sebagai suatu usaha maka para pengrajin gerabah ini juga menghadapi masalah
seperti modal usaha terbatas yang terlihat dari produksi gerabah yang mereka
lakukan berkurang karena kurangnya modal untuk memproduksi apa yang mereka
produksi. Mengatasi masalah ini maka pengrajin gerabah memerlukan solusi yang
dapat mengatasi masalah tersebut. Salah satu solusinya yaitu dengan adanya modal
sosial. Hal ini dikarenakan modal sosial memiliki kekuatan yang dapat membantu
kelangsungan usaha misalnya saja modal sosial dalam bentuk kepercayaan. Adanya
modal sosial seperti kepercayaan yang dimiliki oleh pengrajin gerabah akan
membentuk jaringan yang luas dalam membantu mengembangkan usaha. Maka
dari itu penting untuk pengrajin gerabah mengkonstruksi modal sosial dalam usaha
yang dilakukannya. Teori yang digunakan yaitu teori modal sosial dari Robert D.
Putnam dengan metode penelitian yaitu menggunakan paradigma konstruktivisme.
Pengumpulan data secara observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi
dengan jumlah informan 10 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengrajin
gerabah memiliki modal sosial seperti kepercayaan, jaringan, resiprositas, nilai dan
norma. Kepercayaan terbentuk karena kejujuran dan pembuatan produk yang sesuai
keinginan konsumen. Jaringan terbentuk dari faktor sentiment dan faktor interest.
Resiprositas terbentuk karena reward. Nilai terbentuk dari proses belajar. Terakhir
norma terbentuk oleh kebiasaan dan kesepakatan bersama.

Kata kunci: Konstruksi, Pengrajin Gerabah, Modal Sosial

Mengetahui,

Pembimbing | Pembimbing 11

Dr. Yoyok Hendarso MA Vieronica Varbi S, S.Sos., M.Si
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SUMMARY

Limited economic capital, cultural capital and the existing compelition
between similar or different business actors are obstacles faced by every business
actor including pottery business in Kelurahan Kedaton. As a form of business,
poltery artisans face problems such as limited venture capital which is seen from
their dropping pottery production due to lack of capital to produce the products.
To overcome this problem, the pottery artisans need an effective solution fo solve
the problem. One of the solutions is the existence of social capital. This is because
social capital has the power to help business’ sustainability, for instance social
capital in the form of trust. The existence of social capital such as trust owned by
pottery artisans will form a wide network to help developing the business.
Therefore, it is important for the pottery artisans lo construct social capital in the
business they undertake. The social capital theory used is the theory by Robert D.
Putnam using constructivism paradigm research method. Data collection was done
through observation, in-depth interviews and documentation from 10 informants as
source. The results show that the pottery artisans possess social capital such as
irust, network, reciprocity, value and norm. Trust is formed as an effect from
honesty and manufacturing of products according to consumer desires. Network is
Jormed from sentiment factor and interest fuctor. Reciprocity is formed due to
rewards. Value is formed from learning process. Lastly, norm is formed from
customs and mutual agreement.

Keywords: Construction, Pottery Artisans, Social Capital.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kayuagung merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan (Sumsel). Kayuagung juga merupakan
Ibukota dari Kabupaten OKI. Kayuagung kini dapat dikatakan sudah sedikit lebih
maju. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya fasilitas-fasilitas yang telah
dibangun, misalnya rumah sakit umum tingkat nasional, sekolah menengah atas
yang telah standar nasional, lapangan olahraga serta sarana dan prasarana lainnya.
Selain itu sebagian besar masyarakat Kayuagung tidak lagi hidup layaknya seperti
kehidupan masyarakat desa. Jika dilihat dari kehidupan budayanya, corak
kehidupan budaya masyarakat Kayuagung telah berbeda seperti dari cara
berpakaian, hubungan kekerabatan, kerjasama dan lain sebagainya.

Bentuk mata pencaharian masyarakatnya juga sudah lebih heterogen yang
tidak terpaku lagi pada satu sektor saja. Hal tersebut akan berpengaruh pada tingkat
pendidikan anak, kesehatan, keadaan rumah, serta pola kehidupannya. Mata
pencaharian penduduknya umumnya bertani, di samping itu juga sebagai penerima
jasa, pertukangan, PNS, wiraswasta/ pedagang dan membuka Usaha Kecil
Menengah (UKM). UKM merupakan salah satu jenis usaha yang dilakukan oleh
masyarakat Kayuagung. Terdapat beragam UKM vyang ada di Kecamatan

Kayuagung. Berikut disajikan jumlah UKM yang berada di Kecamatan Kayuagung.

Tabel 1.1
Usaha Kecil Menengah di Kecamatan Kayuagung Tahun 2016

No. Jenis Usaha Unit Usaha
1.  Kerupuk Kemplang 69
2. Keramik Gerabah 61
3. Batu Bata 32
4. Tahu/ Tempe 18
5.  Kerajinan Kayu 15
6. Bordir 6

Jumlah 201

Sumber : BPS Kabupaten OKI, 2016



Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa di Kecamatan Kayuagung pada
tahun 2016 lebih banyak yang membuka usaha sebagai penjual kerupuk kemplang
yang berjumlah 69 unit usaha. Usaha yang banyak dibuka oleh masyarakat
Kayuagung selanjutnya yaitu keramik gerabah yang berjumlah 61 unit usaha, batu
bata yang berjumlah 32 unit usaha, tahu/tempe yang berjumlah 18 unit usaha,
kerajinan kayu yang berjumlah 15 unit usaha dan yang terakhir bordir yang
berjumlah enam unit usaha. Berdasarkan usaha-usaha yang dilakukan oleh
masyarakat Kayuagung, ada salah satu usaha yang cukup lama dan bertahan di
Kecamatan Kayuagung bahkan sampai sekarang. Usaha yang cukup lama dan telah
bertahan tersebut adalah usaha pembuatan gerabah. Usaha pembuatan gerabah
merupakan usaha yang cukup terkenal di Kayuagung. Usaha kerajinan gerabah ini
sendiri banyak terdapat di Kelurahan Kedaton (Owam, 2014).

Kedaton merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan
Kayuagung, Kabupaten OKI, Sumsel. Daerah ini merupakan daerah yang banyak
terdapat sentra kerajinan gerabah dibandingkan dengan kelurahan lain yang ada di
Kecamatan Kayuagung ataupun di Kabupaten OKI. Hal ini tercatat dalam laporan
tahunan Dinas Koperasi, UKM dan Peindustrian tahun 2016 bahwa Kelurahan
Kedaton merupakan daerah yang banyak terdapat pengrajin gerabah. Kerajinan
gerabah yang ada di Kelurahan Kedaton ini sendiri sudah ada sejak zaman sebelum
merdeka dan sampai sekarang masih terdapat di daerah Kedaton. Hal ini dibuktikan
dalam hasil wawancara yang dilakukan dengan CN (57 tahun) yang merupakan

salah satu pengrajin gerabah di Kelurahan Kedaton yang menyatakan bahwa :

“Kerajinan gerabah yang ada di Kelurahan Kedaton ini sudah ada sejak
lama. Ibu saya sendiri bekerja sebagai pengrajin gerabah saat beliau
umurnya 15 tahun. Pada saat saya masih berumur 10 tahun, pernah sekali
saya membantu orang tua untuk menjemur kekap di teras rumah. Saat itu
bukan hanya ibu saya saja yang bekerja demikian. Tetangga di sekitar
rumah saya juga banyak yang bekerja demikian. Mereka yang bekerja
dalam usaha pembuatan gerabah ini dilakukan sendiri-sendiri. Paling pada
saat membakar dibantu oleh suami mereka, namun kebanyakan tidak
demikian karena lebih banyak perempuan yang membakarnya sendiri.
Kalau pembakaran itu dilakukan oleh suami mereka, paling cuma pada
saat yang dibakar menggunakan kurup (tungku pembakaran).” (CN,
Wawancara, 18 Januari 2018).



Gerabah yang ada di Kelurahan Kedaton sendiri merupakan kerajinan
tangan hasil karya para perempuan-perempuan di Kelurahan Kedaton.
Keterampilan membuat gerabah di Kelurahan Kedaton didapatkan secara turun
temurun dan telah berlangsung selama beberapa dekade. Para pengrajin gerabah
senior misalnya orang tuanya atau neneknya menurunkan bakat dan keterampilan
membuat gerabah kepada anaknya atau keluarganya. Begitulah proses yang terjadi
sehingga sampai sekarang, para orang tua dan generasi muda di Kelurahan Kedaton
mempunyai keterampilan membuat gerabah. Proses pembuatan gerabah sendiri
melalui beberapa tahapan. Bahan baku utama dari gerabah adalah tanah liat dan
juga pasir sebagai campuran. Selain bahan utama, diperlukan pula bahan
pendukung yaitu kayu untuk pembakaran dan pewarnaan. Adapun hasil kerajinan
gerabah yang dibuat pengrajin gerabah di Kelurahan Kedaton ini terdiri dari

berbagai macam bentuk dan rupa sesuai dengan kebutuhan orang yang membeli.

Tabel 1.2
Jumlah Pengrajin Gerabah di Kelurahan Kedaton Tahun 2017
No. RT Jumlah Pengrajin Gerabah
1. RT I 2
2. RT Il 6
3. RT I 17
Jumlah 25

Sumber : Data Primer, 2017

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa, jumlah pengrajin gerabah yang
ada di Kelurahan Kedaton berjumlah 25 orang. Pengrajin gerabah yang ada di
Kelurahan Kedaton banyak terdapat di RT tiga yang berjumlah 17 orang, sementara
yang sedikit pengrajin gerabahnya terletak di RT satu yang hanya terdapat dua
orang pengrajin. Berdasarkan observasi yang dilakukan pengrajin gerabah yang ada
di Kelurahan Kedaton mayoritas adalah perempuan. Kebutuhan hidup yang
semakin banyak serta kemajuan yang terus berkembang merupakan salah satu
faktor penyebab perempuan-perempuan yang ada di Kelurahan Kedaton menjadi
pengrajin gerabah. Selain itu alasan lainnya dikarenakan keterlibatan perempuan
pada setiap bidang kehidupan baik bidang sosial, ekonomi maupun politik masih

terbatas. Perempuan-perempuan yang bekerja sebagai pengrajin gerabah ini juga



disebabkan karena rendahnya modal budaya yang dimiliki. Mereka yang bekerja
sebagai pengrajin gerabah sebagian besar memiliki pendidikan yang rendah serta
tidak memiliki keterampilan khusus untuk dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja.

Pekerjaan sebagai pengrajin gerabah ini sangat rentan akan risiko-risiko
yang terjadi dalam usahanya seperti modal yang terbatas dan kelangkaan bahan
baku (material). Seberapa besar skala usaha yang dilakukan, baik itu usaha dalam
skala kecil ataupun skala besar memerlukan modal untuk dapat beproduksi. Usaha
gerabah yang ada di Kelurahan Kedaton ini juga memerlukan modal seperti modal
usaha, yang mana agar dapat menunjang usaha kedepannya. Usaha kecil seperti
gerabah ini juga membutuhkan bahan baku guna melanjutkan usaha karena tidak
ada bahan baku artinya usaha tidak dapat berproduksi. Ketika usaha tidak dapat
berproduksi akan berdampak buruk pada usaha yang dilakukan kedepannya.

Modal merupakan faktor yang penting dalam membangun dan
mengembangkan usaha yang dilakukan. Modal merupakan kunci awal dalam
membuka usaha yang akan dilakukan. Sebagai kunci awal dalam membuka usaha
yang dilakukan sudah semestinya pelaku usaha menyediakan modal terlebih dahulu.
Seperti halnya para pengrajin gerabah yang berada di Kelurahan Kedaton ini juga
memerlukan modal untuk dapat membuka usaha yang dilakukan. Terpenuhinya
modal dalam usaha yang dilakukan akan berdampak pada kelangsungan usaha
kedepannya. Maka dari itu penting untuk para pengrajin gerabah menyediakan
modal dalam membuka usaha.

Modal sendiri banyak bentuknya, ada modal ekonomi, modal sosial, modal
budaya dan modal simbolik. Setiap modal ini diperlukan oleh pengrajin gerabah
untuk dapat mengembangkan usahanya. Modal ekonomi misalnya diperlukan
pengrajin gerabah untuk dapat menunjang proses produksi gerabah. Modal
ekonomi ini juga dibagi ke dalam beberapa bentuk seperti uang, alat-alat produksi
dan benda-benda rill. Modal ekonomi dalam bentuk uang misalnya diperlukan
pengrajin gerabah untuk dapat membiayai proses produksi yang dilakukan. Selain
modal ekonomi, modal dalam bentuk lain seperti modal sosial, modal budaya dan
modal simbolik juga diperlukan untuk perkembangan usaha. Meskipun demikian
modal ekonomi tetap menjadi salah satu modal yang selalu menjadi perhatian dalam

usaha yang dilakukan.



Setiap usaha selalu berkaitan dengan modal ekonomi yang harus dipenuhi.
Hal inilah yang menyebabkan modal ekonomi menjadi perhatian oleh pelaku usaha.
Namun sebenarnya ada modal lain yang tak kalah lebih penting selain modal
ekonomi yang lebih bersifat material (modal usaha atau bahan baku) yaitu harus
adanya modal sosial. Memang ada modal-modal dalam bentuk lain misalnya modal
budaya dan modal simbolik yang juga dapat membantu dalam mengembangkan
usaha. Namun yang memiliki kontribusi yang tak kalah pentingnya dalam usaha
selain harus adanya modal ekonomi adalah harus adanya modal sosial. Hal ini
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bourdieu. Menurutnya modal ekonomi
memanglah penting Namun ada modal lain yang tak kalah penting yaitu harus
adanya modal sosial.

Adanya modal sosial ini sangatlah penting, apalagi bagi kelangsungan usaha
pembuatan gerabah yang menghadapi kendala terbatasnya modal ekonomi dan
modal budaya. Modal sosial akan menciptakan relasi sosial (hubungan antar
manusia). Tanpa adanya modal sosial, maka sudah dapat dipastikan akan
berdampak pada tidak adanya hubungan yang begitu kuat antara ikatan-ikatan
sosial pada individu atau kelompok yang ada di dalamnya. Hubungan-hubungan
yang terjalin inilah yang akan membantu individu atau kelompok untuk
mendapatkan informasi yang berguna bagi kelangsungan usaha. Hal inilah
mengapa perlunya pengrajin gerabah untuk membangun modal sosial.

Modal sosial yang dibangun akan membentuk jaringan, kerjasama dan
kepercayaan yang dapat membantu pengrajin gerabah dalam melangsungkan
usahanya. Misalnya saat para pengrajin gerabah mengalami kelangkaan bahan baku,
akan berdampak pada terhentinya produksi yang dilakukan. Hal ini bisa diatasi jika
pengrajin gerabah memiliki modal sosial dalam bentuk jaringan. Jaringan
(hubungan sosial) yang telah dijalin akan membantu pengrajin gerabah untuk
mendapatkan bahan baku. Berdasarkan penjelasan yang sudah dituliskan di atas,
menarik perhatian dan melatarbelakangi dilakukannya penelitian yang berjudul

“Konstruksi Modal Sosial Pengrajin Gerabah di Kelurahan Kedaton, Kecamatan

Kayuagung, Kabupaten Ogan Komering Ilir”.
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1.4.1.

1.4.2.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan yang
akan diuraikan dalam penelitian ini adalah bagaimana konstruksi modal

sosial pengrajin gerabah di Kelurahan Kedaton?.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dirumuskan maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengkonstruksi modal sosial pengrajin gerabah di Kelurahan

Kedaton.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang dirumuskan, maka manfaat dari penelitian ini

adalah :

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan data tentang

konstruksi modal sosial pengrajin gerabah dan pengembangan Sosiologi

antara lain Modal Sosial dan Sosiologi Ekonomi.

Manfaat Praktis

1. Memberikan pemahaman/kesadaran kepada masyarakat tentang
pentingnya modal sosial dalam kelangsungan usaha.

2. Bagi pengrajin gerabah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna mengenai cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan usaha yang dilakukan.

3. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan referensi belajar untuk
memahami konsep konstruksi dan modal sosial.

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi
untuk penelitian yang dilakukan.

5. Bagi perencana sosial, hasil penelitian yang dilakukan ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan atau program

yang dilakukan.
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